Kreatifitas Budidaya Lebah Linot dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Keluarga(Studi Kasus Gampong Pante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya) by Fitriana, 441307455
 
 
 
 
KREATIFITAS BUDIDAYA LEBAH LINOT DALAM UPAYA 
MENINGKATKAN EKONOMI KELUARGA 
(Studi Kasus Gampong Pante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten 
Aceh Barat Daya) 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Oleh: 
       FITRIANA 
Nim: 441307455 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
 
 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM-BANDA ACEH 
1438 H /2017 M 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
  
Kreatifitas budidaya lebah linot merupakan suatu usaha kreatif yang melahirkan 
kemampuan mengembangkan ide-ide baru dalam pemecahan masalah dan 
menemukan peluang dengan tujuan untuk membantu dalam upaya meningkatkan 
ekonomi keluarga .Masalah dalam penelitian adalah tentang kreatifitas yang 
dilakukan oleh masyarakat Pante Cermin dalam budidaya lebah linot untuk 
meningkatkan ekonomi keluarga serta bagaimana sistem produksi dan pemasaran 
terhadap madu linot. Penelitian ini dilakukan di Gampong Pante Cermin 
Kabupaten Aceh Barat Daya. Metod epenelitian yang digunakan yaitu metode 
kualitatif.  Peneliti menguraikan masalah-masalah yang ada berdasarkan data-
data, dan menganalisis data yang kemudian diceritakan berdasarkan data yang 
diperoleh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kreatifitas-kreatifitas yang dilakukan yaitu pengambilan sarang lebah linot di 
hutan kemudian sarang lebah linot diletakkan sekalian dengan kotak penyimpan 
madu yang berbentuk persegi empat seperti rumah di tempatkan di area lahan 
budidaya warga,dan warga menanam bunga di sekitar lokasi budidaya untuk 
makanan lebah. Peternak dapat menghasilkan 3 produk yaitu madu, propolis dan 
beepollen. Sistem pemasaran melalui relasi dan media sosial. 
Kata Kunci: kreatifitas, budidaya, produksi, pemasaran, ekonomikeluarga, dan 
lebah linot 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Budidaya lebah madu sudah dikenal oleh masyarakat pedesaan ataupun 
masyarakat sekitar hutan. Hal ini dibuktikan dari tulisan Horst bangsa Belanda 
pada tahun 1861 yang menceritakan cara-cara pengambilan madu dari sarang 
lebah hutan.Pada tahun 1864 juga ada tulisan tentang cara beternak lebah madu di 
Lampung, sedangkan Hoekman pada tahun 1929 menuliskan tentang peternakan 
lebah madu di Indonesia. Usaha budidaya lebah madu merupakan usaha 
pengembangan dan penjualan produk hasil budidaya lebah madu.1 
Banyaknya jenis lebah madu yang terdapat di Indonesia, merupakan suatu 
keuntungan guna peningkatan hasil hutan non kayu.Potensi yang besar ini harus 
didukung oleh pemanfaatan yang optimal dan lestari. Hal ini juga akan memberi 
manfaat terhadap peningkatan ekspor madu Indonesia serta peningkatan 
kesejahteraan dan pendapatan masyarakat. Lebah madu memiliki banyak manfaat, 
seperti hasil langsung berupa madu, pollen, royal jelly, malam atau lilin lebah, 
propolis zat perekat dan sengatan lebah. Manfaat tidak langsung dari usaha 
budidaya lebah madudiantaranya berupa peningkatan gizi masyarakat, 
peningkatan produksi pertanian, perkebunan, kehutanan, peningkatan kesehatan 
masyarakat, membuka kesempatan kerja dan usaha, meningkatkan kesejahteraan 
                                                             
1
Nanda Kurnia Saridkk,Analisis Finansial Usaha Budidaya Lebah Madu (di Dusun 
Sidomukti Desa Buana Sakti Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur), jurnal  Sylva 
Lestari, vol.1, No.1, (2013),hal.30. 
 
 
 
 
danpendapatan masyarakat serta membantu penyerbukan tanaman hutan dan 
tanaman pertanian sehingga kelestarian hutan di Indonesia dapat terjaga serta 
produksi pertanian meningkat.
2
 
Madu merupakan cairan yang umumnya memiliki rasa manis,dihasilkan 
oleh lebah madu, dan sari bunga tanaman (floral nectar) atau bagian lain dari 
tanaman (extra floral nectar) atau ekskresi serangga yang berkasiat dan bergizi 
tinggi. Madu tersusun atas beberapa senyawa gula seperti glukosa dan fruktosa 
serta sejumlah mineral seperti magnesium, kalium, kalsium,natrium, klor, 
belerang,besi dan fosfat. Madu juga mengandung berbagai senyawa yang 
berfungsi sebagai antioksidan salah satunya adalah senyawa fenolat. Kandungan 
nutrisi dalam madu yang berfungsi sebagai antioksidan adalah vitamin B1, B2, C, 
B6 dan B3, asam organik, enzim, asam fenolat, flavonoid dan beta karoten yang 
bermanfaat sebagai antioksidan tinggi.
3
 
Selain madu dari lebah apis yang biasa dikenal, namun madu juga bisa 
dihasilkan oleh binatang lain selain lebah, yaitu kelulut
4
. Dalam bahasa Aceh 
sering disebut dengan “Linot”5 yang termasuk juga kedalam jenis serangga. 
LebahLinotini  dapat menghasilkan madu seperti lebah biasa dan mempunyai 
                                                             
2
Nanda Kurnia Saridkk,Analisis...,hal.31.  
3
Soleh Purwomo Aji, Kajian Penambahan Berbagai Jenis Madu Sebagai Alternative 
Pemanis Minuman Sari Buah Naga Putih,  Srkipsi Fakultas Pertanian Surakarta melalui PDF, 
Diakses Kamis 22 Desember 2016, hal.  4 
4
kelulut adalah lebah yang memiliki ukuran tubuh yang jauh lebih kecil dari lebah apis 
yang biasa di kenal serta lebah satu ini tidak memiliki sengat. Lebah ini tidak ganas dan berfungdi 
sebagai penyerbuk bunga-bunga kecil. Lebah ini juga di kenal memiliki kemampuan adaptasi dan 
daya tahan tertinggi dibanding spesies lebah lainnya. lebah kelulut/trigona juga dikenal dengan 
nama Lanceng/Klenceng, Galo-Galo, Kelulut, Teuweul,Gala-Gala, Kammu, atau Tingless Bee. 
5
Peneliti lebih menyebutkan dengan namalinot dari pada kelulut 
 
 
 
 
berbagai khasiat lebih tinggi jika dibandingkan dengan madulebah. 
Linotmenyimpan madu di dalam tempayan kecil yang dilapisi propolis yang 
rasanya sedikit asam dibandingkan dengan madu lebah biasa. Lebah linotdapat 
menghasilkan tiga produkyaitu, madu, propolis dan bee pollen. LebahLinot ini 
menghasilkan madu diproses dalam sarang tidak bergelantungan seperti sarang 
lebah, tetapi sarang Linotitu berada dirongga batang pohon besar seperti 
rambutan, kelapa, mangga, manggis atau durian.
6
 
Lebah Linotbanyak didapati di kawasan-kawasan tropika dunia seperti 
Australia, Afrika, Asia tenggara, dan kawasan tropika Amerikayang merupakan 
kawasan hutan lindung dan banyak terdapat tanaman bunga.
7
Indonesia merupakan 
daerah tropis yang ditumbuhi berbagai spesies tanaman yang berbunga sepanjang 
tahun,Sekitar 25.000 tanaman berbunga tumbuh dan berkembang biak di 
Indonesia.
8
 Keragaman jenis tanaman yang sangat besar itu memungkinkan 
tersedianya nektar sepanjang tahun. Di dalam bunga tanaman tersebut terdapat 
nektar yang merupakan bahan baku utama pembuatan madu. Selain nektar, lebah 
juga memerlukan polen dari tanaman sebagai sumber protein dan air untuk 
kebutuhan anggota koloni.  Maka kawasan-kawasan seperti itu banyak terdapat 
lebah Linot. 
Gampong Pante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat 
Daya merupakan gampongyang masih memiliki lahan terbuka dan banyak 
                                                             
6
Nanda Kurnia Saridkk,Analisis...,hal.38 
7
Dikutip dalamStefan, L. Maya Beekeeping Tradition Fades. National Geography. 28 Jun 
2008. Diambil 10 Januari 2012. 
8
Dikutip dalam Peternak Lebah Kelulut Borneo Kalimantan Selatan, Diakses 15 Maret 
2017. 
 
 
 
 
pepohona-pepohonan besar serta sumberhayati dikawasan hutan masih asri. Oleh 
karena itu  Ketertarikan budidaya lebahLinotdikarenakan kondisi Gampong Pante 
Cermin terlihat masihdesa pedalaman yang  jaraknya sekitar tiga km dari pusat 
kota. Lahan-lahan masih terbuka dan banyak terdapat pepohonan-pepohonan 
besar sehingga banyak terdapat lebah Linot. Maka dari kondisi tersebut 
masyarakat dapat membudidaya lebahLinot, karena binatang kecil ini banyak 
terdapat  manfaat bagi kesehatan manusia dan juga terciptanyalapangan pekerjaan 
bagi masyarakat. 
Walaupun potensi masyarakat Gampong Pante Cermin  dibidang nelayan 
dan petani. Namun Masyarakat dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarganya 
tidak menfokus pada nelayan dan petani saja. Akan tetapi masyarakat  juga 
membangun pekerjaan sampingan seperti yang dilakukan oleh bapak Ibnu Hajar 
dalam usaha budidaya lebahLinot untuk memperkuat ekonomi keluarganya. 
Adapun usaha budidaya lebahLinot di Gampong Pante Cermin Kecamatan 
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya berdasarkan wawancara awal dengan 
bapak Ibnu Hajar mengatakanusaha budidaya lebahLinotini termotivasi dari 
Malaysia. Sekarang usaha tersebut sudah berkembang selama 1 tahun lebih sejak 
tahun 2015 hingga sekarang dan mengalami perkembangan dari 20 kotak sarang  
hingga mencapai 200 kotak sarang madu yang dijalankan bersama 
kelompoknya.Pengambilan madu Linotdari sarangnya sebulan sekali bahkan ada 
dua bulan sekali tergantung permintaan konsumen.Dalam satu sarangmencapai 
1liter perbualan madu yang didapatkan itu tergantung pada musimnya,terutama 
pada musim bungadengan harga 1 liter Rp.600.000 bahkan ada dalam ukuran 
 
 
 
 
kecil berupa botol 60 ml dengan harga Rp. 50.000.
9
 Dalam upaya pendistribusian 
dan pemasarannyasudah sampai ke Banda Aceh.Upaya ini dilakukan untuk 
meningkatkan ekonomi keluarga yang berupa kerja sampingan. 
Kondisi pemilik budidaya linotlinotsebelum memulai bisnisnya merupakan 
seorang pekerja yang tidak tetap yang berpenghasilan cukup untuk diri sendiri. 
Namun jika dilihat dari berhasilnya bisnis tersebut pemilik budidaya 
lebahlinotsaat sekarang ini sudah hampir maksimal dikarenakan produksi yang 
dihasilkan dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dalam menjalankan budidaya 
tersebut pemilik menggunakan tenaga kerja tetap sebanyak 3 orang sedangkan 
pada saat mencari sarang madu linot pemilik menggunakan tenaga kerja lain 
secara bergantian. Ketika mendapatkan sarang madu linot pembudidaya  membeli 
sarang linot dengan harga Rp. 200.000, dan mereka juga membuat  tanaman-
tanaman  bunga sebagai makanan lebah linot di area lahan sendiri. 
Hal ini yang membuat peneliti ingin melihat sisi positif mengenai upaya  
peningkatan ekonomi keluarga yang dilakukan oleh masyarakat gampong Pante 
Cermin melalui budidaya lebahLinot.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini, adalah : 
1. Kreatifitas apa saja yang dilakukan oleh masyarakat gampong Pante 
Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya dalam 
melakukan budidaya lebahLinot untuk peningkatan ekonomi keluarga. 
                                                             
9
Hasil Wawancara  denga Bapak Ibnu Hajar, Kamis 22 Desember 2016. 
 
 
 
 
2. Bagaimana sistem produksi dan pemasaran madu Linotyang dilakukan 
oleh masyarakat gampong Pante Cermin Kecamatan Manggeng 
Kabupaten Aceh Barat Daya. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini ialah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kreatifitas apa saja yang dilakukan masyarakat 
Gampong Pante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat 
Daya dalam melakukan budidaya lebahLinot untuk peningkatan ekonomi 
keluarga. 
2. Untuk mengetahui sistem produksi dan pemasaran lebahLinotyang 
dilakukan oleh masyarakatGampong Pante Cermin Kecamatan Manggeng 
Kabupaten Aceh Barat Daya. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitianini adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan menambah khazanah 
pengetahuan atau sebagai bahan masukan bagi ilmu pengetahuan mengenai 
budidaya lebah linot maupun kemajuan metodologi di bidang pengembangan 
masyarakat, agar kemudian dapat dikembangkan dalam upaya menambah 
wawasan keilmuan  pengembangan masyarakat. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis ini dapat bermanfaat dan berguna bagi semua pihak, baik itu 
sipeneliti khususnya bagi masyarakat yang merupakan suatu gambaran dalam 
 
 
 
 
peningkatan ekonomi keluarga  dibidang budidaya lebahLinot maupun dibidang 
lainnya agar masyarakat mampu mengolah dan memanfaatkan sesuatu yang 
terdapat dilingkungan sekitarnya. 
E. Penjelasan Konsep/ Istilah Penelitian 
Supaya tidak terjadi kekeliruan dan kesalah pahaman dalam penulisan 
skripsi ini maka penulis menjelaskan beberapa penegertian berikut ini : 
1. Budidaya 
  Budidaya merupakan kegiatan terencana pemeliharaan sumber hayati yang 
dilakukan pada suatu areal lahan untuk diambil manfaat/hasil panennya. kegiatan 
budidaya dapat dianggap sebagai inti dari usaha tani. 
10
Menurut Kamus lengkap 
Bahasa Indonesia, budidaya adalah memperguna, memanfaatkan usaha 
memanfaatkat sesuatu.
11
 
Budidaya yang penulis maksud disini ialah suatu kegiatan terencana 
pemeliharaan hewan lebah yang dapat menghasilkan madu dengan proses 
pengelolaannya di suatu areal lahan di GampongPante Cermin Kecamatan 
Manggeng Aceh Barat Daya. 
2. Lebah Linot 
Lebah Linotialah lebah  tidak bersengat yang menghasilkan madu sama 
seperti lebah madu dan ukurannya hanya 3-8 mm dan sangat lincah bergerak. 
lebah linot mirip lebah bersengat, tetapi jauh lebih kecil. Lebah linot 
menghasilkan madu yangwarnanya  lebih jernih berbanding madu hutan biasa dan 
                                                             
10
http://kbbi.web .id/budidaya, diakses 8 November 2016. 
11
 Tri Rama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Karya Agung : Surabaya, tt), hal. 99 
 
 
 
 
rasanya manis bercampur sedikit asam. Madunya mempunyai banyak khasiat 
untuk memulihkan berbagai penyakit klonik dan sangat berguna dalambidang  
perubatan dan kesehatan.
12
Lebah linotyang peneliliti maksud adalah lebah 
Linotyang merupakan lebah tidak bersengat dan tidak berbahaya yang 
menghasilkan madu sama seperti lebah tawon, mempunyai khasiat sama dengan 
lebah tawondan terdapat di celah-celah pohon bahkan ada juga di pondasi rumah-
rumah 
3. Ekonomi 
Ekonomi secara bahasa berasal dari kata oikos dan nomos yang bearti 
mengatur rumah tangga. ekonomi juga merupakan kegiatan-kegiatan atau aktifitas 
ekonomi (Economic Activivities) dikonsepsikan sebagai seluruh kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan oleh para individu atau kelompok yang berkaitan dengan 
produksi barang-barang material atau jasa-jasa dan memiliki nilai ekonomi.
13
Jadi 
ekonomi yang dimaksud dalam penilitian ini yaitu suatu usaha budidaya madu 
Linot dalam peningkatan ekonomi keluarga sehingga sebuah keluarga bisa 
mencapai suatu kemakmuran dan kesejahteraan dalam kehidupannya. 
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4. Keluarga 
Keluarga adalah satu kaum kerabat, sanak saudara, dua satuan kekerabatan 
dasar dalam suatu masyarakat, tiga bagian kecil dari masyarakat besar yang terdiri 
dari ibu, bapak dan anak-anak.
14
Jadi yang dimaksud keluarga dalam penelitian ini 
yaitu sekelompok orang yang bekerja didalam usaha budidaya lebahLinot 
diGampong Pante Cermin kecamatan Manggeng kabupaten Aceh barat daya . 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 
Kajian pustaka adalah untuk mengetahui penelitian mana yang sudah 
pernah dilakukan dan mana yang belum dilakukan, sehingga dapat membedakan 
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian yang sudah ada. 
Tujuannya adalah supaya tidak ada duplikasi atau plagiat dalam penelitian yang 
akan dilakukan. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Endang Sriningsih dengan 
judul penelitian Kajian Adopsi Teknologi Budidaya Lebah Madu Sistem Angon 
dan Sumbangannya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Di Kecamatan 
Grinsing Kabupaten Batang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan cara mengukur tingkat budidaya lebah menggunakan sistem adopsi 
teknologi angon pada petani lebah, mengetahui faktor yang menghambat adopsi 
teknologi budidaya lebah madu sistem angon dan menghitung pendapatan usaha 
budidaya lebah madu terhadap pendapatan rumah tangga petani. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara pengukuran pernyataan dikelompokkan secara 
scoring. Sehingga hasil penelitian ini sebagian besar  tingkat adopsi petani di 
Kecamatan Gringsing  kabupaten batang termasuk kategori tinggi terhadap 
teknologi budidaya lebah madu sistem angon. Artinya bahwa petani telah 
 
 
 
 
melaksanakan budidaya lebah madu sistem angon sesuai dengan yang dianjurkan 
atau direkomendasikan.
15
 
Penelitian yang dilakukan Romi Wardoyo jurusan Agribisnis Fakultas 
Pertanian Universitas Tadulako dengan judul Analisis Kelayakan Usaha Ternak 
Lebah Madu Jaya Makmur Di Desa Jono Oge Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan 
dan kelayakan usaha ternak lebah madu Jaya Makmur dalam satu periode 
produksi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
pada  pendapatan dan kelayakan usaha. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan observasi langsung kepada responden dengan menggunakan 
pernyataan (quesioner).  Hasil penelitian Romi Wardoyo menunjukkan bahwa 
usaha ternak lebah madu Jaya Makmur memperoleh pendapatan sebesar Rp 
3.899.510 per satu periode produksi. Hasil analisis Revenue of Cost Ratio (R/C) 
diperoleh nilai sebesar Rp 1,27 dengan demikian, Usaha Ternak Lebah Madu Jaya 
Makmur di Desa Jono Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi layak 
diusahakan. 
16
 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Mellisa Rani Savitri Djajasaputra 
Jurusan Ilmu Produksi dan Teknologi Pertenakan Fakultas Pertenakan Universitas 
Pertanian Bogor, dengan judul penelitian Potensi Budidaya Lebahtrigona dan 
Pemanfaatan Propolis Sebagai Antibiotik Alami Untuk Sapi Po. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis potensi ekonomi dari budidaya lebah Trigona; 
mengidentifikasi faktor-faktor teknis yang diperlukan untuk budidaya Trigona; 
menghitung efisiensi pertumbuhan sapi Peranakan Ongole (PO) yang 
mengonsumsiantibiotik alami dari propolis trigonadan keuntungan ekonomis yang 
paling tinggi dari berbagai taraf propolis tersebut; dan menganalisis kelayakan 
penggunaan propolis sebagai pemacu pertumbuhan alami pada sapi PO apabila 
terjadi peningkatan harga input maupun penurunan harga output. Penelitian ini 
menggunakan dua analisis data, yaitu analisis pendapatan usaha budidaya ternak 
lebah Trigona dan analisis Income Over Feed Cost (IOFC). Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara dengan menggunakan quesiones terskruktur. 
Hasil penelitian Mellisa Rani Savitri Djajasaputra menyatakan bahwa 
beternak lebah Trigona mampu menghasilkan madu, propolis, dan polen sebagai 
hasil produksi bernilai ekonomi tinggi. Sementara keuntungan lain yang dapat 
dihasilkan oleh lebah ini adalah raw propolis yang dapat langsung dimanfaatkan 
sebagai antibiotik alami dan mampu meningkatkan bobot badan harian sapi PO 
sebesar 0,44 kg dibanding dengan sapi PO tanpa diberi raw propolis hanya 
sebesar 0,16 kg.
17
 
Jadi yang membedakan penelitiansebelumnya dengan peneliti lakukan 
adalah penelitian yang dilakukandengan menggunakan jenis  metode penelitian 
kualitatif  yang merupakan penelitian lapangan (Fiel Research), sedangkan tehnik 
pengumpulan datanya secara wawacara, observasi dan dokumentasi secara 
                                                             
17
Mellisa Rani Savitri Djajasaputra, Potensi Budidaya Lebahtrigona Dan Pemanfaatan  
Propolis Sebagai Antibiotik Alami Untuk Sapi Po, dikutip dalam jurnal skripsi (PDF), diakses 12 
juni 2017. 
 
 
 
 
 
lansung untuk menemukan bagaimana sistem produksi dan pemasaran madu Linot 
yang dilakukan oleh masyarakat gampong Pante Cermin  dan kreatifitas apa saja 
yang dilakukan oleh masyarakat gampong Pante Cermin Kecamatan Manggeng 
Kabupaten Aceh Barat Daya dalam melakukan budidaya madu Linot untuk 
peningkatan ekonomi keluarga. 
 
B. Kreatifitas 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreatif berarti memiliki daya 
cipta.Selanjutnya kreatifitas didefininisikan sebagai kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu hal yang baru, baik berupa produk fisik, jasa yang berupa 
suatu sistem atau solusi atau sebuah masalah. Kreatifitas sering diasosiasikan 
dengan keaslian, imajinasi, kecerdasan dan keahlian untuk menemukan atau  
menciptakan sesuatu. individu yang kreatif adalah individu yang imajinatif meng 
ekspresikan gagasannya dan memiliki ilmu pengetahuan yang luas. Kreatifitas 
meliputi tiga hal, yakni pertama kreatifitas merupakan kemampuan 
membayangkan atau menemukan suatu hal yang baru; kedua kreatifitas 
merupakan  sikap untuk menerima perubahan dan sesuatu yang baru; ketiga 
kreatifitas merupakan sebuah proses dimana individu kreatif merupakan individu 
yang secara kontinu terus belajar dan melakukan perbaikan-perbaikan secara 
bertahan pada pekerjaan kreatifnya.
18
 
Kreatifitas menurut Suryana yaitu kemampuan untuk mengembangka ide-
ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan peluang. 
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Jadi kreatifitas adalah  kemampuan untuk memikirkan sesuatu yang baru dan 
berbeda dengan indikator antara lain yaitu ingin tau, optimis, flexibel, mencari 
solusi dari masalah, orisinil dan Suka berimajinasi.
19
 
Berangkat dari definisi diatas kreatifitas merupakan suatu usaha yang 
dilakukan seseorang dengan melahirkan kemampuan inisiatif yang baru dan 
menciptakan perubahan baru dari ide-ide tersebut, kemampuan dari ide-ide  dibuat 
sedemikian rupasehingga menghasilkan produk, jasa dan pengolahan baru yang 
mempunyai nilai kemanfaatan sosial ekonomi. Menciptakan hal yang baru tidak 
biasanya dilakukan oleh orang lain akan tetapi kemampuan tersebut lahirnya 
secara spontan dalam pikiran hayalan dan hal tersebut perlu dilakukan dengan 
perbaikan-perbaikan agar pekerjaan kreatif nya bertahan. 
 
C. BudidayaLebah Linot 
1. Pengertian Budidaya 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budidaya adalah usaha yang 
bermanfaat dan memberi hasil.Budidaya yaitu suatu pekerjaan yang berusaha 
untuk menumbuhkan, menambah, dan menghujudkan benda atau apapun makhluk 
agar lebih besar atau banyak (tumbuh). Pekerjaan ini membutuhkan kepercayaan 
dari (pembudidaya) tumbuh hidup dan berkembang.Dalam pertanian budidaya 
merupakan kegiatan terencana memelihara sumberhayati yang dilakukan pada 
suatu areal lahan untuk diambil manfaat/hasil panennya. kegiatan budidaya dapat 
dianggap sebagai inti dari usaha tani .  
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Peraturan Presiden Republik Indonesia No 48 Tahun 2013 tentang 
Budidaya Hewan Peliharaan adalah usaha yang dilakukan disuatu tempat tertentu 
pada suatu kawasan budidaya secara berkesinambungan untuk hewan periharaan 
dan produk hewan.
20
Dalam usaha budidaya itu ada budidaya tanaman dan 
budidaya hewan. budidaya hewan (Husbandry) melibatkan usaha pembesaran 
bakalan (hewan muda) atau bibit/ benih pada suatu lahan tertentu selama beberapa 
waktu untuk kemudian dijual, disembelih untuk dimanfaatkan daging serta bagian 
tubuh lainnya diambil telurnya, atau diperah susunya(pada peternak susu). Jadi 
budiaya merupakan suatu cara penumbuhan makhluk hidup baik itu hewan atau 
tumbuhan yang dikembangkan disuatu areal tertentu, dapat diambil  manfaatnya 
dari panennya dengan nilai ekonomi tinggi. Budidaya tersebut juga termasuk 
suatu usaha dibidang pertanian dan perternakan baik itu budidaya hewan kecil 
atau hewan besar, tumbuh-tumbuhan bahkan  buhah-buhan.  
2. Lebah Linot 
Budidaya lebah linot atau disebut juga kelulut sahaja (digelar maliponini)  
merupakan usaha budidaya terhadap lebah linot yang menghasilkan madu. Lebah 
linot adalah lebah yang tidak bersengat yang menghasilkan madu seperti lebah 
biasa pada umumnya.Lebah linot atau kelulut sahaja ialah lebah yang tidak 
bersengat yang menghasilkan madu sama seperti lebah madu yang mempunyai 
berbagai khasiat  lebih tinggi  dibandingkan dengan madu lebah biasa. 
Lebahlinotsebenarnya cukup sulit lantaran sosoknya yang kecil ukurannya hanya 
3-8 mm dan sangat lincah bergerak, mempunyai 3 pasang kaki yang semuanya 
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beruas-ruas. Sepasang kaki belakang memiliki duri-duri yang sangat banyak 
sehingga mampu memengang banyak pollen yang dipetik dari tanaman. Dibagian 
kepala terdapat sepasang mata yang sangat lebar, mirip mata belalang, sepasang 
antena dengan mulut berbentuk moncong panjang sehingga mudah menghisap 
madu. Sepasang sayap dipunggungnya berukuran lebih panjang sedikit dari 
badannya yang membuatnya dapat bergerak lincah.
21
 
            
  Gambar 2.1. lebah (Linot) 
Lebah linot menghuni ruas-ruas batang bambu kering, batang pohon 
berlubang, celah-celah batu dan flapon rumah. Dialam jenis lebah ini membentuk 
sarang berbentuk gundukan mengikuti bentuk dan ukuran lubang. Oleh karenanya 
lebah kelulut sangat adaptif, ia bisa bersarang diberbagai lubang: rongga 
bebatuan, lubang pohon hingga pipa saluran pembuatan air yang tak terpakai. 
Sarang berbentuk sisiran di sekat-sekat menjadi ruang untuk membesarkan telur 
dan anaknya, ruang ratu, ruang lebah bekerja, ruang jantan,  ruang penyimpan 
madu dan ruang penyimpan pollen.
22
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Madu Lebah linot ialah madu yang warnanya lebih jernih berbanding 
madu hutan biasa dan rasanya manis bercampur sedikit asam. madunya 
mempunyai banyak khasiat dibandingkan dengan madu lebah untuk memulihkan 
berbagai penyakit klonik dan sangat berguna dalam bidang  perubatan dan 
kesehatan. Kelulut menyimpan madu didalam tempat kecil yang dilapisi propolis. 
3. Jenis- Jenis Lebah Linot  
Lebah jenis ini dalam kata ilmiah disebut trigona. Lebah jenis trigona 
sudah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Di Jawa lebah jenis tersebut 
dikenal dengan lebah lanceng, didaerah Sunda biasa disebut teuwel, di Riau dan 
Sumatra Barat biasa disebut galo-galo atau lebah lilin. Kelebihan jenis trigona 
tidak mempunyai sengat (stinglees bee). Lebah trigona ditemukan didaerah tropis, 
seperti Australia, Afrika, Asia Tenggara dan sebagian Meksiko Dan Brazil. Lebah 
trigona merupakan salah satu serangga yang hidup berkelompok dan membentuk 
kloni.Sihombing menyebutkan trigona dalam klasifikasi taksonomi lebah trigona 
spp adalah sebagai berikut
23
: 
 Devisi : animalia 
 Filum  : arthropoda 
 Kelas  : incekta 
 Ordo  : hymenoptera 
 Subordo  : apocrita 
 Famili  : apidae 
 Subfamili :apinae 
 Tribe  : meliponini 
 Genus  : trigona 
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 Spesies  : trigona spp 
Lebah trigona yang berhasil diindentifikasi dari hutan pendidikan 
Lempake Samarinda, ada 9 jenis yaitu : T. Incisa, T. Apicalis, T. Melina,T. Itama, 
T. Fuscibasis, T. Fuscobalteata, T. Laeviceps, T. Drescheri, dan T. Terminata.
24
 
Lebah trigona termasuk lebah dengan jumlah genus yang besar karena di 
dunia ada sekitar 202 jenis,  yang terdiri atas 186 takson yang berbeda termasuk 
ke dalam 55 genus yang terbagi dalam 61 sub-genus. Lebah trigona di Indonesia  
menurut Rassmusendam bukuCharley H, Weaver C Food a Scientific Approach. 
Prentice-Hall Inc USA terdapat  36 jenis lebah trigona yang termasuk dalam sub-
genus AustroPlebeia, GenioTrigona, HeteroTrigona, HomoTrigona, 
LepidoTrigona, LisoTrigona, LophoTrigona, PapuaTrigona, SundaTrigona, 
Tetragonilla, Tetragonula, TeTrigona, dan PlatyTrigona. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Syafrizal  yang dilakukan di Hutan Lempake Kalimantan 
Timur.
25
 
Sampai saat ini produksi sarang trigona diperoleh dari mencari langsung 
ke hutan karena budidaya Trigona masih belum berkembang, selain itu produksi 
madunya tergolong sedikit (1-2 kg ataKeunggulan lebah Trigona ini adalah 
produksi propolisnya yang tinggi (3 kg per koloni per tahun) dibandingkan 
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dengan lebah Apis yang hanya menghasilkan 20-30 g propolis per koloni pertahun 
sekitar 2 liter per koloni pertahun. 
26
 
4. Kegunaan  Madu Linot 
Lebah madu mempunyai alat dan cara khas untuk mengumpulkan dan 
membawa serbuk sari yaitu dengan menggunakan kaki. Untuk membawa serbuk 
sari dalam bentuk pelet ke sarang, serbuk sari dimasukkan kedalam keranjang 
khusus (pollen bascet, corbicula) yang terletak di kaki belakang. Serbuk sari 
bunga mengandung berbagai jenis asam amino protein essensial, asam lemak 
essensial, berbagai jenis mineral, vitamin A, B, C, D,dan E, hormon pertumbuhan; 
hormon reproduksi, dan berbagai jenis alkaloid yang mempunyai khasiat dalam 
melakukan stabilisasi metabolisme sel dan pertumbuhan sel normal (regenerasi - 
rehabilitasi) pada umumnya. 
Lebah linot menghasilkan madu lebih sedikit sedangkan  
kandunganpropolisnya lebih banyak dibandingkandengan lebah Apis(lebah 
Tawon).Propolis mempunyai khasiat sebagaiantikanker, antivirus, antifungi dan 
antibiotika.
27
 
Madu berasal dari pada sari bunga dan menjadi ubat dari berbagai 
penyakit manusia sebagai yang disampaikan dalam Al-Quran telah dibuktikan 
secara ilmiah oleh pakar perubatan. Dalam Al-Quran surat An-Nahl: 68 dan 69 : 
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                     
                    
        
 
Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia". Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.( Q.S Nahl: 68-
69 ).
28
 
 
 Jadi ayat diatas menjelaskan bahwa suatu petunjuk atau bimbingan 
kepada lebah untuk dibuat sarangnya dipohon-pohon dan ditempat-tempat yang 
telah dibuat manusia itu sendiri.Kemudian manusia berfikirlah dengan ide-ide 
kreatif untuk bisa dimanfaatkan hasil ciptaan Allah swt sebagai peluang lapangan 
pekerjaan untuk peningkatan ekonomi. Madu yang keluar dari sarang lebah juga 
merupakan obat yang dapat mengatasi berbagai penyakit didalam bidang 
kesehatan.  
 
 
 
 
D. Ekonomi Keluarga 
1. Pengertian Ekonomi 
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Istilah ekonomi berasal dari bahasa yunani, oikonomia.Kata oikomonia 
berasal dari dua kata yaitu oikos dan nomos.Oikos bearti rumah tangga, 
sedangkan nomos bearati mengatur
29
.Jadi oikonomia mengatur rumah tangga. 
Ekonomi berkembang menjadi suatu ilmu, sehingga ekonomi berarti pengetahuan 
yang tersusun menurut cara yang runtut dalam rangka mengatur rumah tangga. 
Rumah tangga diartikan secara lebih luas, rumah tangga disini berkaitan dengan 
kelompok sosial yang dianggap sebagai rumah tangga sebagai kesatuan kelompok 
manusia yang hidup menurut nama dan tata aturan tertentu. 
Ilmu ekonomi adalah ilmu mengenai cara-cara manusia dan masyarakat 
menentukan atau menjatuhkan pilihannya, dengan atau tanpa menggunakan uang 
untuk menggunakan sumber-sumber produktif yang langka yang dapat memenuhi 
penguaan-pengunaan alternatif, untuk memproduksi berbagai barang serta serta 
membagikannya untuk dikonsumsi. Sedangkan Profesor Paul Anthony 
mendefinisi artikan ekonomi yaitu ekonomi adalah studi tentang manusia 
dalamkehidupan hidup mereka sehari-hari untuk mendapatkan dan menikmati 
kehidupan.
30
M. Manulang, pengertian ekonomi menurutnya adalah suatu ilmu 
yang mempelajari masyarakat dalam usahanya untuk mencapai kemakmuran, 
yaitu kemakmuran dimana manusia dapat memenuhi kebutuhannya dari segi 
pemenuhan barang maupun jasa .
31
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Menurut imam Al-Ghazali aktifitas ekonomi merupakan bagian dari 
kewajiban sosial masyarakat yang sudah ditetapkan Allah Swt, apabila hal ini 
tidak dipenuhi, kehidupan dunia akan runtuh dan kehidupan manusia akan binasa 
lebih jauh, Al-Ghazali merumuskan tiga alasanmengapa seseorang harus 
melakukan aktivitas ekonomi. Pertama untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 
bersangkutan, kedua mensejahterakan keluarga, dan ketiga membantu orang lain 
yang membutuhkan. Ekonomi sebagaimana diketahui adalah kegiatan manusia 
dengan masyarakat untuk memanfaatkan dan mempergunakan unsur-unsur 
produksi dengan sebaiknya guna memenuhi berbagai macam kebutuhan.
32
 
Jadi, dari beberapa pengertian diatas adalah dapat disimpulkan ekonomi  
suatu ilmu yang mengaturrumah tangga yang mana ekonomi tersebut harus 
dipenuhi oleh masyarakat untuk mencapai kesejahteraan hidup agar berfungsi 
sosial ekonominya. Jika ekonominya tersebut tidak dapat dipenuhi dan diatur 
maka akan timbul masalah sosial dalam keluarga  yang disebabkan tidak 
terpenuhinya kebutuhan dasar keluarga, maka ekonomi dikatakan sebagai 
mengatur rumah tangga karena kesejahteraan hidup rumah tangga terlihat dari 
salah satu kondisi ekonominya. Ekonomi merupakan juga suatu kondisi yang 
dialami oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
dasar hidupnya. Keinginan masyarakat untuk menunjang kebutuhan dasar dalam 
kehidupan sehari-hari masih banyak kekurangan sehingga disebabkan ketidak 
seimbangan kebutuhan hidup antara pendapatan dan juga pengeluaran. Untuk 
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memberdaya ekonomi keluarga banyak berbagai hal yang dilakukan oleh keluarga 
dalam mencapai kesejahteraan hidupnya.  
2. Pengertian Keluarga 
Keluarga dapat didefinisikan sebagai unit pergaulan hidup kelompok yang 
dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 
hidup spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antara anggota dengan 
masyarakat atau lingkungannya. Keluarga juga dapat diartikan sebagai dua orang 
atau lebih yang mempunyai hubungan darah perkawinan atau adopsi dan tinggal 
bersama dalam satu rumah tangga. Keluarga sebagai kelompok manusia terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, termasuk juga anak yang 
diangkat serta tiri yang dianggap anak kandung. 33 
Keluarga memiliki fungsi yaitu untuk memelihara kelangsungan hidup 
bagi setiap anggota, agar mampu melaksanakan peran fungsinya berdasarkan 
kesetaraan. Keluarga berfungsi sebagai pengatur seksual, reproduksi, sosialisasi, 
afeksi, penentuan status, perlindungan, serta ekonomi. Jika salah satu fungsi tidak 
dijalankan dengan baik, maka keluarga rentan mendapatkan masalah, sehingga 
keluarga tidak sejahtera. Apabila keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan 
ekonomi karena tidak punya pekerjaan dan penghasilan, maka keluarga tidak 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik, seperti tidak mampu memenuhi 
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kebutuhan pangan, sandang, papan, perlindungan, pendidikan, kesehatan, dan 
sosial.
34
 
Fungsi keluarga berfokus pada proses yang digunakanoleh keluarga untuk 
mencapai tujuan keluarga tersebut. Proses ini termasuk komunikasi diantara 
anggota keluarga, penetapan tujuan, resolusi konflik, pemberian makanan, dan 
penggunaan sumber dari internal maupun eksternal. Tujuan reproduksi, seksual, 
ekonomi dan pendidikan dalam keluarga memerlukan dukungan secara 
psikologiantar anggota keluarga, apabila dukungan tersebut tidak didapatkan 
maka akan menimbulkan konsekuensi emosional seperti marah, depresi dan 
perilaku yang  menyimpang. Tujuan yang ada dalam keluarga akan lebih mudah 
dicapai apabila terjadi komunikasi yang jelas dan secara langsung. Komunikasi 
tersebut akan mempermudah menyelesaikan konflik dan pemecahan 
masalah.
35
Fungsi keluarga menurut Friedman  adalah:  
• Fungsi afektif dan koping Keluarga memberikan kenyamanan emosional 
anggota, membantu anggota dalam membentuk identitas dan 
mempertahankan saat terjadistress.  
• Fungsi sosialisasi Keluarga sebagai guru, menanamkan kepercayaan, nilai, 
sikap, dan mekanisme koping, memberikan feedback, dan memberikan 
petunjuk dalam pemecahan masalah.  
•  Fungsi reproduksi Keluarga melahirkan anak, menumbuh-kembangkan anak  
dan meneruskan keturunan.  
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•  Fungsi ekonomi Keluarga memberikan finansial untuk anggota keluarganya 
dan kepentingan di masyarakat. 
• Fungsi fisik Keluarga memberikan keamanan, kenyamanan lingkunganyang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan istirahat termasuk untuk 
penyembuhan dari sakit.
36
 
Dalam fungsi-fungsi keluarga ada tujuh fungsi yang terdapat dalam 
keluarga yaitu, fungsi biologis, fungsi edukatif, fungsi regelius, fungsi protektif, 
fungsi sosialisasi, fungsi rekreatif dan fungsi ekonomis. Fungsi ekonomis yaitu 
keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki aktivitas 
mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelolaan dan 
bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik, 
mendistribusikan secara adil dan professional, serta dapat mempertanggung 
jawabkan kekayaan dan harga dan harga bendanya secara sosial maupun moral.
37
 
Fungsi ekonomi ini sangat penting bagi kelangsungan hidup keluarga 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya maka diwajibkan untuk berusaha keras 
agar supaya setiap anggota keluarga cukup makan dan minum, pakaian dan 
tempat tinggal. Dengan fungsi ini keluarga juga berusaha untuk memahami 
kebutuhan jasmani di mana keluarga di wajibkan berusaha agar anggota 
keluarganya mendapat perlengkapan hidup yang bersifat jasmaniah baik yang 
bersifat umum maupun yang bersifat individual, perlengkapan jasmaniah yang 
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bersifat umum misalnya meja, kursi, tempat tidur dan lain sebagainya, sedangkan 
perlengkapan yang bersifat individual seperti alat-alat sekolah, pakaian, perhiasan 
dan  lain sebagainya. 
Maka dari teori di atas dapat dikatakan keluarga adalah sekumpulan atau 
unit dalam rumah tangga yang terdiri dari suami istri dan anak kakek dan 
neneknya tercipta keluarga karena terjadinya perubahan status seorang yaitu 
perkawinan antara kaum adam dan hawa. Keluarga juga berfungsi untuk mengatur 
anggota keluarga nya dengan baik, walaupun disegi ekonominya karena untuk 
kelangsungan hidupnya dalam mencari sumber-sumber penghasilan untuk 
terpenuhi ekonomi keluarga. Dan  anggota keluarga juga harus bekerja agar 
terpenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam keluarga tersebut adanya tujuh fungsi yang 
harus di penuhi penulis hanya menuraikan tentang fungsi ekonomis saja. 
3. Pengertian Ekonomi Keluarga 
Ekonomi keluarga merupakan sekumpulan norma asasi yang berasal dari 
sumber-sumber hukum islam yang dapat membentuk perekonomian rumah tangga 
norma-norma itu ditujukan untuk dapat memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani 
para anggota rumah tangga. Perekonomian ini bertujuan untuk menciptakan 
kehidupan yang sejahtera di dunia dan keberuntungan dengan mendapat ridha 
Allah swt di akhirat. Pengetahuan dan penelitian mengenai asas-asas penghasilan, 
serta kekayaan, penghematan dan menjalankan usaha menurut ajaran 
ekonomi.
38
Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Al-Baqarah: 267 
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                         
                   
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
(Q.S. Al-baqarah: 267)
39
 
 
Dalam Al-quran surat Al-Mulk ayat: 15 juga menjelaskan tentang 
ekonomi keluarga mengenai syariat islam menguat ajaran-ajaran yang mengatur 
manusia untuk bekerja mencari nafkah dengan jalan yang halal agar keluarga 
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 
                 .....
 
Artinya:Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. (Q.S. Al-
Mulk:15)
40
 
 
Bekerja dan berusaha dengan baik merupakan ibadah apabila dilakukan 
dengan ikhlas dan karena Allah, tujuan utama bekerja dan berusaha secara 
material untuk membenatu anggota keluarga dan memakmurkan bumi serta 
beribadah kepada Allah, kemudian apa-apa yang telah Allah ciptakan di muka 
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bumi bisa untuk diambil manfaat dengan menjalankan usaha-usaha sebagai suatu 
penghasilan keluarga. Allah juga menegaskan bahwa bekerja itu sesuai dengan 
batas-batas kemampuannya Namun bila kebutuhan sangat banyak atau pasak lebih 
besar daripada tiang maka dibutuhkan kerjasama yang baik dan saling membantu 
antara suami istri dalam memperbesar pendapatan keluarga. Ekonomi keluarga 
diatas juga menjelaskan bahwa di dalam kehidupan ini, semua orang ingin 
mendapatkan penghasilan, kekayaan, penghematan dan membentuk usaha-usaha 
sendiri agar suami dan istri dapat mempertanggungjawabkan kewajibannya dan 
pengelolaan dalam memenuhi kebutuhan hidup ekonomi keluarganya. 
4. Fungsi Ekonomi Keluarga 
Fungsi ekonomi keluarga ini meliputi mencari nafkah, perencanaan dan 
pembelanjaannya. Pelaksanaanya dilakukan oleh dan untuk semua anggota 
keluarga sehingga akan menambah saling mengerti dan tanggung jawab 
bersama.
41
 
Fungsi ekonomi keluarga untuk memenuhi kebutuhan adalah kegiatan 
manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam menjalankan fungsinya.Misalnya 
seperti kebutuhan makanan dan pakaian.Kebutuhan makanan adalah untuk 
menolak kelaparan dan kelangsungkan kehidupan dan kebutuhan pakaian untuk 
menolak panasnya dingin.
42
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Fungsi ekonomi keluarga sangat penting bagi kehidupan, karena 
merupakan pendukung utama bagi kebutuhan dan kelangsungan dari suatu 
keluarga. Di dalam fungsi ekonomi tinggi rendahnya pendapatan suatu keluarga  
akan berpengaruh pada kehidupan keluarga tersebut. Jika pendapatan keluarga 
rendah maka akan berpengaruh kurang baik bagi anggota keluarga, karena dengan 
pendapatan yang rendah otomatis akan sulit untuk menyekolahkan anak-anak 
apalagi jumlah anggota yangharus ditanggung lebih banyak. Selain itu jika 
pendapatan keluarga rendah orang tua akan berpendapat bahwa kebutuhan 
panganlah yang pertama yang harus terpenuhi baru menyusul kebutuhan-
kebutuhan lain.
43
 
Maksud dari fungsi ekonomi keluarga diatas adalah alat untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga agar keluarga mencapai kesejahteraan hidupnya dengan 
menjalankan fungsi ekonomi tersebut. Dalam terpenuhinya ekonomi keluarga  
harus melakukan aktivitas bekerja agar terpenuhinya kebutuhan hidup dan 
keingingan keluarga. Keluarga ataupun masyarakat harus memiliki kemampuan 
untuk melahirkan pengetahuan baru dalam suatu bidang usaha dalam 
pengelolaanya dan membentuk usaha-usaha sendiri . maka hal demikianan harus 
menciptakan ide-ide baru dalam membangun  uasha-usaha kecil untuk 
penambahan ekonomi keluarga seperti usaha budidaya madu Linot yang 
merupakan suatu usaha dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarga. 
5. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 
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Peningkatan berasal dari kata “tingkat” yang artinya jenjang.44Sedangkan 
kesejahteraan yaitu suatu proses atau usaha terencana yang dilakukan oleh 
perorangan, lembaaga-lembaga sosial, masyarakat maupun badan-badan dari 
pemerintah untuk meningkatkan kualitas ekonominya.peningkatan juga 
merupakan proses atau cara untuk meningkatkan usaha. Jadi peningkatan 
merupakan suatu proses yang dimana proses tersebut memberikan hasil terhadap 
usaha yang dilakukan seseorang menjadi lebih meningkat. 
Sedangkankesejahteraan adalah keamanan,keselamatan, ketentraman, kesenangan 
hidup dan kemakmuran.
45
Sejahtera menuju pada keadaan yang baik, kondisi 
mnusia dimana orang-orangnya dalam keadaanmakmur dalam keadaan sehat dan 
damai, sedangkan dalam ekonomi sejahtera dihubungkan dengan keuntungan 
benda.  
Ekonomi sebagaimana yang diketahui secara umum adalah suatu benda 
yang menjadi kebutuhan seeorang, sedangkan untuk mendapatkan hal tersebut, 
yaitu dengan cara melakukan kegiatan untun memanfaatkan dan mempergunakan 
unsur-unsur produksi dengan sebaik-baiknya, dengan tujuan memenuhi berbagai 
rupa kebutuhan ekonomi atau benda .
46
Menurut usman yatim menyatakan bahwa 
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upaya-upaya dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yaitu denga cara-cara 
berikut:
47
 
1. adanya modal yakni untuk memberi bantuan dalam mebangun produksi 
usaha bagi orang yang tidak mampu ekonominya. 
2. memiliki ketrampilan yakni membantu untuk seseorang dalam 
menentukan usaha produksinya. 
3. menguasai teknologi yakni membantu seseorang untuk mempermudah 
produksi usaha maupun pemasaran. 
4. memiliki lahan usaha yakni untuk mendirikan usaha yang akan dijalani. 
Sedangkan upaya-upaya dalam melakukan pemberdayaan usaha terdapat 
empat pilar yaitu:
48
 
1. Memperkuat permodalan yaitu dengan cara meminjamdari luar atau 
dengan modalsendiri 
2. Meningkatkan mangenmen usaha yakni dengan mengatur administrasi 
perusahaan, mengatur karyawan, memperhatikan alat produksi dan lain-
lain. 
3. Cara untuk meningkatkan sumberdaya manusia yakni dengan diadakannya 
pelatihan, pemberian materi, dan usaha lainnya untuk meningkatkan 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. 
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4. Memperluas pemasaran yakni dengan cara melakukan pemasaran secara 
bersama dengan sasaran pasar yang sudah ada atau ditentukan sehingga 
tidak ada biaya pemasaran melainkan hanya transportasi.  
 Jadi, peningkatan kesejahteraan ekonomi adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh masyarakat untuk mendapatkan keuntungan benda dalam 
melakukan pemenuhan kebutuhannya dan memperbaiki jenjang atau kondisi 
ekonomi masyarakat untuk meningkatkan kualitas kehidupan ekonomi melalui 
pemanfaatan tenaga,waktu, dan barang-barang yang berharga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Fokus objek penelitian ini yaitu pada usaha Budidaya lebahlinotdi 
GampongPante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. 
Sedangkan ruang lingkup penelitian ini yaitu sekelompok pembudidaya 
lebahLinot. 
 
B. Pendekatan dan Metodelogi Penelitian 
Pada prinsipnya setiap karya ilmiah selalu memerlukan data yang lengkap 
dan objektif serta mempunyai metode dan cara tertentu sesuai dengan 
permasalahan yang hendak dibahas. Metode penelitian ini merupakan studi 
lapangan dilaksanakan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 
merupakan studi tentang kreatifitas Budidaya lebah linot dalam upaya 
meningkatkan ekonomi keluarga di GampongPante Cermin Kecamatan 
Manggeng Aceh Barat Daya. 
Menurut Bogdan dan Tylor dalam Zuriah penelitian kualitatif adalah 
prosedurpenelitian yang menghasilkan datadeskriptif berupa kata-kata, tulisan, 
atau lisan dari orang-orang perilaku yang dapat diamati.
49
Sedangkan menurut 
Hardiansyah penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara ilmiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalamantara peneliti 
dengan penomena yang diteliti.
50
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Penelitian  ini  tergolong  dalam  penelitian  lapangan  (field  research).  
Field research  adalah  pencarian  data  dilapangan,  karena  penelitian  yang  
dilakukan  ini  menyangkut  dengan  persoalan  atau  kenyataan  dalam  kehidupan  
nyata,  bukan  pemikiran  abstrak  yang  terdapat  dalam  teks-teks  atau  
dokumen-dokumen  tertulis  atau  terekam.
51
Dalam penelitian ini sipeneliti terlibat 
langsung kelapangan ( field research) untuk mencari data dan imformasi di 
tempat penelitian budidaya lebahLinotGampong Pante Cermin Kecamatan 
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. hal ini bertujuan untuk mengumpulkan 
data-data dan imformasi yang berhubungan masalah yang akan dibahas. 
Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  deskriptif,  yang  
berusaha  untuk  menuturkan  pemecahan  masalah  yang  ada  sekarang  
berdasarkan  data-data,  jadi  ia  juga  menyajikan  data,  menganalisis  dan  
menginterpretasi, dan  ia  juga  bersifat  komperatif  dan  korelatif.
52
  Dikatakan  
metode   deskriptif   karena  data  yang  diperoleh  (berupa  kata-kata,  gambar,  
perilaku)  tidak  dituangkan  dalam  bentuk  bilangan  atau  angka  statistik,  
melainkan  tetap  dalam  bentuk  kualitatif  yang  memiliki  arti  lebih  kaya  dari  
sekedar  angka  atau  frekuensi.
53
 Metode kualitatif dilakukan dengan cara peneliti 
mengadakan penelitian langsung turun kelapangan, untuk mengumpulkan data-
data yang menyangkut masalah yang dikaji dan peneliti sendiri adalah sebagai 
instrument penelitian untuk menghimpun data.  
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C. Informan penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu memiliki 
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek penelitian pada dasarnya 
adalah yang akan dijadikan sasaran penelitian. Apabila penelitiannya terbatas dan 
masih dalam jangkauan sumberdaya maka dapat dilakukan studi populasi yaitu 
mempelajari seluruh subjek secara langsung.
54
  Informan  adalah  orang  yang  
diwawancarai,  diminta  informasi  oleh  pewawancara.  Data  merupakan  suatu  
bahan  mentah  yang  jika  diolah  dengan  baik  melalui  berbagai  analisis  dapat  
melahirkan  berbagai  informasi.
55
 
Informan dalam penelitian kualitatif terkait bagaimana langkah yang 
ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat diperoleh. Subjek penelitian pada 
dasarnya adalah yang akan dijadikan sasaran penelitian yaitu sumber-sumber yang 
dapat memberikan keterangan atau data yang diperlukan oleh peneliti. Adapun 
yang menjadi objek penelitian ini adalah sekelompok keluarga yang menjalankan 
Budidaya lebahLinot yang berada di Gampong Pante Cermin Kecamatan 
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. 
Dalam tehnik pengambilan sampel penelitian penulis menggunakan tehnik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah tehnik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yang mana orang tersebut dianggap 
paling tahu sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan. Informan dalam 
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penelitian ini sebanyak 6 orang, dan  3 diantaranya sebagai pengelola sedangkan 3 
orang lainnya hanya bekerja sebagai sampingan untuk menambah penghasilan.  
Menurut  Lofland  dan  Lofland dalam  bukunya  MoleongLexy  J. sumber   
data  utama  dalam  penelitian  kualitatif  adalah  kata-kata,  dan   tindakan,  
selebihnya  adalah  data-data  tambahan  seperti  dokumen  dan  lainnya.
56
 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat diuji kebenarannya, 
sehingga mempermudah memahami kreatifitas  budidaya lebahLinot dalam upaya 
meningkatkan ekonomi keluarga di Gampong Pante Cermin Kecamatan 
Manggeng Aceh Barat Daya maka digunakan tehnik pengumpulan data sebagai 
berikut:  
1. Interviewe (Wawancara) 
Wawancaraadalah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberi keterangan pada sipeneliti. 
Wawancara dapat dipakai untukmelengkapi datayang dapat diperoleh melalui 
observasi.  jadi Wawancara  ialah  alat  pengumpul  informasi  dengan  cara  
mengajukan  sejumlah  pertanyaan  secara  lisan  untuk  dijawab  secara  lisan  
pula.  Ciri  utama  dari  wawancara  adalah  adanya  kontak  langsung  dengan  
tatap  muka  antara  pencari  informasi  (interviewer)  dan  sumber  informasi  
(interviewee). Dalam wawancara tersebut pedoman wawancara perlu dipersiapkan 
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agardata yang diperoleh akurat. Pedoman wawancara ini adadua macam yaitu 
pertanyaan-pertanyaan-pertanyaan yang berstruktur. Yang berstruktur dimaksud 
ialah jawabannya telah disediakan . 
Namun dalam penelitian ini proses pengumpulan data yang digunakan  
ialah mengunakan pertanyaan yang tidak  berstruktur atau pertanyaan terbuka 
yang memungkinkan responden untuk menjawab sesuai dengan keinginannya dan 
komentarnya. Tehnik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewancara dengan informan, dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
57
 
2. Observasi  
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data 
dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 
perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan 
atau suatu studi yang disegaja dan sistematis tentang keadaan atau penomena 
sosial aatau gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. Observasi  
adalah  mengamati  dan  mendengar  serta  menggunakan  panca  indra  dalam  
rangka  memahami,  mencari  jawaban,  mencari  bukti  terhadap  fenomena  yang 
terjadi,  selama  beberapa  waktu  tanpa  mempengaruhi  fenomena  yang  
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diobservasi,  dengan  mencatat,  merekam,  memotret  fenomena  tersebut  guna  
penemuan  data  anlisis.  
58
 
Menurut  H.B. Sutopo  dalam  bukunya  Imam  Suprayogo  dan  
Tobronimengemukakan  bahwa  teknik  observasi  digunakan  untuk  menggali  
data  dari  sumber  data  yang  berupa  peristiwa,  tempat,  lokasi,  dan benda  serta  
rekaman  gambar. 
59
 
Adapun  observasi  yang  dilakukan  peneliti  adalah  observasi  partisipasi  
(Participant  Observer), yang dikatakan observasi partisipasi  adalah  
pengumpulan  data  melalui  observasi  terhadap  objek  penggamatan  langsung 
dilapangan bersama ,  merasakan  serta  berada  dalam  aktivitas  kehidupan  objek  
pengamatan.  Dengan  demikian,  pengamat  betul-betul  menyelami  kehidupan  
objek  pengamatan  dan  bahkan  tidak  jarang  pengamat  kemudian  mengambil  
bagian  dalam  kehidupan  budaya  mereka.
60
 
 
 
3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. adapun  data-data  yang  dikumpulkan  
dengan  teknik  ini  cenderung  merupakan  data  sekunder  (data  yang  tidak  
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dapat  langsung  dari  pihak  pertama).
61
 Dalam penelitian ini penulis akan 
mengumpulkan data berupa foto, buku , dokumen-dokumen yang ada dan catatan-
catatan tersimpan yang berupa arsip. Data yang di ambil tersebut berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti sehingga sangat membantu untuk memperkuat 
data-data penelitian.  
 
E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
dengan menggunakan analisis deskriptif, maka pengolahan dan penafsiran data 
yang telah terkumpul dilakukan melalui proses analisis data, pengolahan data 
dimulai sejak dilapangan sehingga keakuratan data dan objektivitas data dapat 
terjamin dan data dapat diperoleh dapat diklasifikasikan menurut fokus 
permasalahan dan data tersebut diolah dan dianalisis berdasarkan   tujuan 
penelitian kemudian hasilnya dikumpul. 
Analisis data kualitatif dalam hal ini dilakukan terhadap data yang berupa 
informasi, uraian dalam bentuk bahasa kemudian dikaitkat dengan kata lain untuk 
mendapat kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaiknya sehingga 
memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada 
dan sebaliknya. Jadi dalam bentuk analisis ini dilakukan berupa penjelasan bukan 
berupa angka-angka ataupun statistik lainnya.
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Adapun metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini 
merupakan metode penelitian kualitatif, yang dimana proses pengumpulan 
datanya dengan mengunakan observasi dan wawancara secara tidak terstruktur 
melalui interview dengan responden. Oleh karena itu peneliti menentukan jumlah 
responden yang dijadikan sebagai sumber dari informasi dalam penelitian ini 
sebanyak 6 orang pekerja di usaha budidaya madu linot. Setelah memperoleh data 
maka dikumpulkan dan selanjutnya diolah dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif yang bearti menggambarkan terhadap kondisi objek penelitian yang 
didapatkan dari data lapangan atau peneliti menjelaskan hasil penelitian dengan 
gambar-gambar dan dapat pula bearti menjelaskan dengan kata-kata. 
Dalam hal ini analisis data merupakan tahapan yang penting dalam 
menyelesaikan suatu penelitian ilmiah, setelah melakukan pengumpulan data 
maka selanjutnya peneliti melakukan analisis dari data-data yang berkaitan 
dengan kreatifitas budidaya lebahlinot dalam upaya meningkatkan ekonomi 
keluarga. Data yang diperoleh akan disusun, dipilah-pilah yang mana dianggap 
penting dan kemudian dibahas untuk dijadikan sebuah karya ilmiah. 
 
 
 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian  
1. Letak Geografis 
Gampong Pante Cermin merupakan gampong yang terdapat dalam 
Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. Gampong Pante Cermin 
ialah gampong pemekaran baru dari desa induknya yakni desa Sejahtera.  Pada 
tahun 2008 gampong Pante Cermin termsuk ke dalam persiapan pembentukan 
desa karena disebabkan faktor luas atau jarak desa  jumlah penduduk  serta 
jangkauan pelayanan pemerintah desa, dimana masyarakat kesulitan dalam 
memperoleh akses pelayanan. Pada tahun 2006 keputusan Mentri dalam Negeri 
tentang penetapan desa baru-baru ini sebanyak 20 desa termasuk gampong Pante 
Cermin, sehingga dusun Pante Cermin sudah menjadi desa. GampongPante 
Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya termasuk salah satu 
gampong terisolir dan jauh dari pusat kota Aceh Barat Daya dan terdekat dengan 
pesisir pantai + 2 km dengan luas wilayah mencapai 303,08 Ha.
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 Secara geografis gampong Pante Cermin berbatasan dengan gampong-
gampong lainnya, sebelah Utara berbatasan dengan gampongPante Raja, sebelah 
selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, sebelah Timur berbatasan dengan 
gampong Sejahtera dan sebelah Utara berbatasan dengan gampong Lhok Pawoh 
dan gampongPante Pirak 
2. Demografi  
Berdasarkan data yang diperoleh gampong Pante Cermin dengan jumlah 
Kartu Keluarga 279 dan jumlah penduduk sebesar 1153 jiwa yang terdiri dari 568 
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laki-laki dan 585 perempuan. Sedang kan pertumbuhan penduduk dari tahun 2015 
sampai dengan 2017 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1.Pertumbuhan penduduk gampongdari Tahun 2015-2017 
Pante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat 
Daya. 
No  Jenis kelamin 2015 2016 2017 
1 Laki-laki  580 593 568 
2 Perempuan  542 556 585 
Jumlah 1122 1149 1153 
Sumber : Data dari Sekretaris (Sekdes) Gampong Pante Cermin 
  Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Gampong Pante Cermin  
 
No 
Nama Dusun Jumlah KK Penduduk 
LK PR LK+PR 
1 Harapan  102 167 163 330 
2 Jaya Baru 109 199 166 365 
3 Tumbok  62 99 100 199 
4 UjungManggeng 73 126 127 253 
Jumlah 346 591 556 1147 
Sumber : Dari Sekretaris (Sekdes) Gampong Pante Cermin  
Tabel 4.2. Memperlihatkan komposisi dari jumlah penduduk gampong 
Pante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. Dari tabel 
 
 
 
 
diatas terlihat bahwa gampong Pante Cermin terdiri dari empat dusun yaitu dusun 
Harapan, dusun Jaya Baru, dusun Tumbok dan dusun Ujung Manggeng. 
a. Berdasarkan usia 
Tabel 4.3. Jumlah Tingkat Kelompok Umur 
No Tingkat usia Jiwa Persentase (%) 
1 0-5 Tahun  166 Orang  14,39% 
2 7-16 Tahun 231 Orang  20,03% 
3 17-14 Tahun 153 Orang 13,26% 
5 25-55 Tahun 533 Orang 46,22% 
6 55 Tahun keatas 56 Orang 4,58% 
Sumber: Data Dari Sekretaris (Sekdes) Gampong Pante Cermin 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari sekretaris gampong Pante 
Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya, penduduk di 
gampong tersebut Tahun 2016 adalah 166 orang (14,39%) yang berumur mulai 
dari 0-5 tahun, umur 7-16 tahun sebanyak 231 jiwa (20,03%), umur 17- 24 tahun 
sebanyak 153 jiwa (13,26%), umur 25-55 tahun sebanyak 533 jiwa (46,22%), dan 
umur 55 tahun keatas sebanyak 56 jiwa (4,58%). Dari umur penduduk gampong 
Pante Cermin tersebut dapat kita lihat  bahwa mereka rata-rata masih berumur 
produktif. Dengan demikian masyarakat gampong Pante Cermin Kecamatan 
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya masih aktif dan giat dalam 
pengembangan usaha maupun pekerjaannya. 
b. Berdasarkan pendidikan  
 
 
 
 
Tabel 4.4. Tingkat Pendididikan Penduduk Gampong Pante Cermin 
No Tingkat Pendidikan Jiwa Persentase (%) 
1 Belum Sekolah 95 8,28% 
2 Tidak Tamat SD 126 10,92% 
3 Tamat SD 266 23,07% 
4 SLTP 146 12,66% 
5 SLTA 126 10,92% 
6 Perguruan Tinggi 62 5,37% 
Sumber: Data Dari Sekretaris (Sekdes) Gampong Pante Cermin. 
Maka berdasarkan tabel di atas tingkat pendidikan penduduk gampong 
Pante Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya bervariasi 
mulai dari belum sekolah, tidak tamat SD, Tamat SD, SLTP ,SLTA sampai 
dengan perguruan tinggi. Maka jumlah penduduk yang belum sekolah sebanyak 
95 jiwa (8,23%), tidak tamat SD sebanyak 126 jiwa (10,92%), tamat SD sebanyak 
266 jiwa (23,07%), SLTP sebanyak 146 jiwa (12,66%), SLTA sebanyak 126 jiwa 
(10,92%), dan Perguruan tinggi sebanyak 62 jiwa (5,37%). Namun dapat kita lihat 
bahwa pendidikan yang paling banyak hanya penduduk gampong Pante Cermin 
hanya pada tingkat SD. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Struktur Pemerintahan Gampong Pante Cermin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Data Dari Sekretaris (Sekdes) Gampong Pante Cermin 
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3. Mata Pencaharian  
Adapun susunan mata pencaharian masyarakat gampong Pante 
Cermin dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.3. Mata Pencaharian Gampong Pante Cermin Kecamatan 
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya 
No  Mata Pencaharian Jiwa  Persentase (%) 
1 Pedangang  9 0,78 % 
2 Wiraswasta 38 3,29 % 
3 Pegawai  7 0,60 % 
4 Nelayan  80 6,93 % 
5 Tukang Jahit  2 0,17 % 
6 Sopir  2 0,17 % 
7 Buruh Harian  2 0,17 % 
8 Penata Rambut 2 0,17 % 
9 Petani  67 5,81 % 
10 Tukang Kayu  4 0,34 % 
 Sumber: Data dari Sekretaris (Sekdes) Gampong Pante Cermin. 
Dari tabel ini terlihat bahwa tingkat mata pencaharian gampong Pante 
Cermin pada umumnya adalah sebagai Nelayan sebanyak 80 orang (6,93%), 
tingkat kedua yaitu Petani sebanyak 67 orang (5,81%) dan Wiraswasta sebanyak 
38 orang (3,29%). Jadi terlihat bahwa mayoritas penduduk gampong Pante 
Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya adalah bermata 
pencaharian sebagai Nelayan.  
 
 
 
 
Beberapa penduduk baik Pegawai maupun Nelayan, Petani dan 
Wiraswasta juga melakukan usaha sampingan dengan berternak kambing, kerbau, 
dan ayam/itik bahkan ada membangun usaha-usaha budidaya yang mereka 
tempatkan baik didekat rumah  mereka maupun diladang mereka. Kotoran ternak 
mereka biasanya digunakan untuk pupuk kandang tanaman padi dan tanaman 
lainnya.
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4. Keadaan Keagamaaan 
Berdasarkan hasil observasi bahwa keadaan sosial masyarakat gampong 
Pante Cermin antara satu dengan yang lainya masih terlihat sangat kental baik 
disegi agamanya, terutama orang muda. Kebersamaan telihat pada masyarakat  
saling membantu antara satu dengan yang lainnya. Ketika ada acara baik itu acara 
pesta perkawinan,  maupun acara-acara keagamaan seperti acara memperingati 
maulid Nabi SAW dan acara Isra‟ Mi‟raj mereka semua akan ikut serta 
perpartisipasi dalam acara tersebut. Dalam bidang agama mereka meleksanakan 
shalat berjamaah dimesjid khusus nya shalat Magrib dan shalat Shubuh, takziah 
ketempat orang meninggal. Kegiatan keagamaan berjalan  seperti wirid yasin bagi 
para Ibu-ibu dalam seminggu sekali dan pada malam minggu ada kegiatan 
pengajian malam bagi para Ibu-ibu dan bapak bapakdi pesantren dipimpin oleh 
Tengku Abdul Mukti selaku pimpinan pesantren. Adapun bagi pemuda pemudi 
juga ikut serta dalam berpatisipasi dengan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan 
gampong.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di gampong Pante Cermin 
Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya pada tanggal 1 Juli 2017, 
sebelum melakukan penelitian ini peneliti terlebih dahulu observasi langsung 
ketempat pengelola budidaya lebahlinot untuk melihat kondisi budidaya lebah 
linot dan berkonsultasi dengan pengelola tentang  budidaya lebahlinot yang akan 
diteliti. 
1. Kreatifitas Budidaya, Produksi , dan Pemasaran Lebah Linot 
a. Kreatifitas Budidaya Lebah Linot 
Budidaya lebahlinot merupakan budidaya yang memiliki hasil 
ekonomi tinggi.Namun di lingkungan masyarakat  masih belum berkembang 
dan belum banyak  yang membudidayakan baik di Indonesia dan khususnya 
di Aceh, karena produksi sarang diperoleh dengan mencari langsung 
kehutan, tetapi budidaya lebah linot sudah dikenal oleh masyarakat pedesaan 
ataupun masyarakat sekitar hutan. Maka dari masalah tersebut lahirlah 
sebuah inisiatif dari bapak Rajuli ketika beliau pernah berkunjung ke tempat 
budidaya linot di Malaysia. Setelah mendapat inisiatif tersebut bapak Rajuli 
mencoba untuk membuka usaha  budidaya lebah linot di karenakan budidaya 
lebah linot di gampong Pante Cermin belum ada orang yang membuka atau 
membangun budidaya terhadap lebah linot tersebut. 
Adapun hasil wawancara bersama bapak Rajuli selaku pengelola 
budidaya madu linot mengatakan bahwa: usaha budidaya  lebah linot 
banyak dibudidaya di Malaysia, masyarakat malaysia hampir jutaan 
 
 
 
 
memperoleh hasil dari budidaya madu linot tersebut. Namun ketika  
melihat dan mengamati kondisi di Malaysia yang bahwa lebah linot dapat 
menghasilkan madu sama seperti lebah tawon, bahkan lebih mahal harga 
madu linot dari pada madu biasa, karena usaha budidaya madu linot 
merupakan usaha yang memiliki nilai produksi tinggi tinggkat 
pemasarannya, maka termotivasi ingin membuat usaha budidaya linot di 
kampung sendiri untuk dapat membantu ekonomi keluarga, lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat dan dapat meningkatkan kesehatan 
masyarakat.
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Hasil wawancara dengan bapak Ibnu Hajar juga mengatakan 
bahwa,budidaya lebah linot di malaysia sudah banyak yang 
membudidayakan karena kasiat dari madu linot sangat bagus bagi 
kesehatan maupun  penghasilan tambahan sebagai kerja sampingan. Lebah 
linot tidak hanya menghasilkan madu saja sebagai obat akan tetapi lebah 
linot juga menghasilkan propolis dan beepolen yang ketika diolah menjadi 
obat. 
Dari beberapa hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa ide 
yang didapatkan oleh pengelola lebah linot termotivasi dari usaha 
budidaya lebah linot yang diamati di Malaysia. Usaha lebah linot di 
Malaysia merupakan salah satu usaha yang tingkat pemasarannya 
memiliki nilai ekonomi tinggi. Dari hal tersebut pengelola mencoba 
membuka usaha budidaya linot di Indonesia tepatnya di Provinsi Aceh, 
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Kabupaten Aceh Barat Daya di Gampong Pante Cermin dikarenakan 
langkanya usaha budidaya lebah dari lebah linot sebagai salah satu 
kreatifitas. Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk membudidaya lebah 
linot sebagai berikut: 
1) Pengambilan sarang lebah linot 
Pengambilan sarang madu yang dilakukan oleh kelompok 
pembudidaya tidak hanya di daerah Abdya saja tetapi sudah masuk 
didaerah Aceh Selatan, pengambilan sarangnya ada mengambil langsumg 
ketempat ada yang membawa kerumah pengelola. Apabila di daerah 
sendiri terdapat madu linot, maka pengelola bersama kelompoknya 
langsung kelokasi terdapat sarang linot dengan mendatangi memiliknya 
untuk mendapat izin atas  penebangan pohon,karena sarang linot terdapat 
didalam rongga pohon maka ketika medapatkan sarangnya pohonnya 
harus ditebang.
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Gambar 4.2. pengambilan sarang lebah linot pada pohon 
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Hasil wawancara peneliti dengan bapak Ibnu Hajar bahwa, 
pengambilan sarang masih di daerah sekitar, ketika pengambilan sarang 
lebah linot harus mendapatkan izin dari pemiliknya dan juga membayar 
pohon yang ingin ditebang  dengan harga Rp. 200.000 perbatang. Bahkan 
sekarang pencarian sarang lebah linot itu tidak lagi mendatagi langsung 
ketempat pengambilan akan tetapi kami mengofirmasikan orang-orang 
sekitar, apabila kedapatan sarang madu lebah linot langsung dibawa 
kerumah.
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Hasil wawancara dengan Bapak Doim mengatakan bahwa, 
pengambilan sarang lebah linot tersebut juga melihat kondisi pohonnya 
kadang kala pohon-pohon tersebut masih bangus tidak mungkin untuk 
ditebang misalnya pohon mangga  yang setiap tahunnya berbuah dan ada 
masa panen buahnya,  tidak mungkin untuk di tebang karena hasil dari jual 
buah pun juga membantu ekonomi masyarakat, maka keadaan seperti ini 
adalah suatu kesulitan atau kendala dalam mendapatkan sarang linot. 
Upaya yang kami lakukan tidak mngambil sarang linot kecuali sarang linot 
terdapat dicabang-cabang pohon maka strategi kami lakukan dengan 
menebang cabangnya saja , maka oleh karena itu kami harus  benar- benar 
ada persetujuan dari pemiliknya.
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Berdasarkan observasi dan dokumentasi sarang madu linot di 
kawasan Abdiya banyak terdapat di pohon-pohon kelapa, dan pohon 
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mangga. Kalau pohon kelapa lansung ditebang karena pohon kelapa 
mudah ditebang. Kemudian di pohon mangga dan pohon-pohon lainnya 
harus dilihat dari keadaan pohon, kalau pohonnya sangat besar tidak akan 
ditebang akan tetapi kalau pohonnya hanya berukuran standar maka 
langsung ditebang, biasanya pohon mangga yang ditebang itu  merupakan 
pohon yang tidak berbuah lagi dan kondisi pohonnya sudah hampir mati
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Dari beberapa hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa 
untuk mendapatkan sarang lebah linot perlu adanya kerja sama antara 
pengelola dengan pekerja lainnya bahkan pengelola memberi ongkos 
kepada pekerja yang membantu dalam pengambilan sarang, pengambilan 
sarang tidak setiap hari akan tetapi pengambilannya tergantung pada 
perolehan sarangnya. Kemudian pengambilan sarang  tidak sembarangan 
pohon-pohon langsung ditebang tanpa izin dari pemiliknya, pengambilan 
sarang lebah linot juga membantu masyarakat dengan membayar harga 
dengan semestinya, upaya itu dilakukan sebagai kerja sampingan 
pengelola untuk peningkatan ekonomi keluarga pemilik atau masyarakat 
setempat. 
Kemudian hasil pengamatan peneliti bahwa kreatifitas yang 
dilakukan masyarakat gampong Pante Cermin melalui aktifitas-aktifitas 
yang dilakukan di area budidaya lebah linot, sebelumnya mencari lebah 
linot di hutan kemudian menebang pohon dan mengambil sarang lebah 
linot,ketika sarang lebah linot sudah didapatkan dan  dibudidayakansecara 
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sederhana di area lahan sehingga muncullah ide baru dalam membuat 
penampungan madu yang berbentuk persegi empat seperti rumah. Dalam 
pembuatan sarang lebah tempat penampungan madu yang dihasilkan oleh 
lebah linot yaitu terbuat dari papan sebagai tempat penampungan madu, 
proses pertamanya papan dengan lebar 30 cm, kemudian dibelah dengan 
panjang 40 cm sebanyak empat potongan, kedua papan empat potongan 
dibentuk persegi empat,ketiga, ditutupidengan seng yang berbentuk 
persegi empat seukuran dengan luas bentuk kotak madu, dan keempat, 
permukaan atas ditutup dengan plastik kemudian baru ditutup dengan 
seng. Upaya ini dilakukan supaya lebah linot mudah beternak dan mudah 
untuk penyimpan madunya kemudian juga menjadi suatu keamanan dari 
gangguan hewan liar dan anak-anak. Peletakan kotak tempat penyimpanan 
madu jarak 1 meter antara kotak yang satu dengan kotak lainnya dengan 
tertata rapi.  
Maka dalam menjalankan sebuah usaha itu adalah untuk 
memutuskan memulai suatu bisnis, memperluas sebuah perusahaan, 
membeli perusahaan yang sudah ada, atau barang kali meminjam uang 
untuk memproduksi suatu produk baru atau menawarkan suatu jasa 
baru,serta merupakan manajer  penyandang resiko sehingga dapat 
mengelola bisnis dengan baik hingga mendapat laba yang besar, maka dari 
itu dibutuhkan kreatifitas didalam suatu usaha atau bisnis agar dapat 
bersaing di bidang usahanya.  
 
 
 
 
 
(a)                                        (b)                                        (c) 
 Gambar 4.3.  Kotak (Koloni) Tempat Penyimpan Madu Linot. 
Gambar 4.3. Pada gambar (a)  kotak penyimpanan madu terbuat 
dari papan sebelum perletakan sarang lebah linot yang dibentuk persegi 
panjang 30 x 40 cm yang berguna untuk menampung madu. Gambar (b)  
kotak yang telah siap diletakkan di area lahan untuk menampung madu. 
Dan gambar (c) madu yang telah tertampung di dalam kotak kemudian 
madu diambil dengan menggunakan  alat sedotan, kemudian dibawa 
kerumah untuk melakukan pengemasan. 
2) Penanaman bunga sebagai makanan lebah  
Tanaman bunga yaitu tempat penyimpanan nektar makanan lebah, 
baik lebah  tawon maupun lebah linot sebagai  penghasil madu. Jenis 
bunga yang dihisapi lebah linot berbeda dengan lebah tawon, lebah linot 
semua jenis bunga dihuninya namun lebah linot  lebih banyak memilih 
jenis bunga yang tergolong kedalam obat-obatan seperti pada tanaman 
jarak, tanaman bunga pil, dan sejenisnya. Jenis bunga yang dihisapi lebah 
yaitu semua jenis bunga yang terdapat dikawasan tersebut, ada bunga 
 
 
 
 
matahari, bunga pengantin, bunga kuini, mangga, rambutan, bunga kums 
kucing, dan bunga unggu.
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Tanaman pakan lebah adalah semua jenis tanaman berbunga,  yaitu 
tanaman hutan, tanaman pertanian, tanaman perkebunan, tanaman  
hortikultura dan tanaman liar.  Dimana di  dalamnya mengandung unsur-
unsur nektar (madu), tepungsari (pollen),ekstra floral dan propolis. Nektar 
bunga dihisap dengan mulutnya atau belalai, sedang tepungsaribunga 
dikumpulkan dan dibawa  ke sarang denganmelekatkan pada kakinya. 
 
Gambar 4.4.  jenis-jenis bunga sebagai makanan lebah 
Pada Gambar 4.4. jenis-jenis bunga sebagai makanan lebah di 
antaranya bunga rumput, bunga pengantin, dan bunga matahari. Bunga yang 
paling banyak ditanam di area lahan adalah bunga pengantin dikarenakan 
lebah lebih menyukai bunga pengantin dari pada bunga-bunga lain.  
Hasil wawancara dengan bapak Rajuli mengatakan bahwa,  
budidaya lebah linot untuk menghasilkan madu lebih bagus dan lebih 
banyak maka perlu diperhatikan dalam peletakan tanaman bunga yang tidak 
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jauh dari lebah linot. Beberapa tanaman bunga hendak ditanam diarea lahan 
supaya lebah linot tidak berterbangan jauh dalam mencari makanannya, 
kemudian dengan banyak tanaman bunga maka madu yang dihasilkan oleh 
lebah linot juga meningkat karena madu lebah linot tergantung pada 
banyaknya tanaman bunga.
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Adapun hasil pengamatan peneliti ketika observasi ketempat  
budidaya madu linot bahwa pengelolamenanam bunga di area budidaya, 
dalammemberikan atau membuat pakan buatan untuk lebah madu, pemilik 
budidaya lebah linot mengupayakan dan menanam pohon berbunga untuk 
lebah peliharaan. bila pakan tersedia banyak maka koloni lebah pun bisa 
sarat berisi madu yang bisa panen.selain nektar dan pollen lebah linot 
sangat memerlukan tanaman sumber resin atau getah pohon sebagai bahan 
pembuat propolis untuk melindungi sarangnya dari musuh dan bakteri. 
bahkan  membuat rak untuk tempat menjalarnya bunga- bunga seperti 
bunga pengantin dan bunga-bunga lainnya.Diarea lahan lebah linot sangat 
rindang dikarenakan banyak pohon-pohon serta bunga-bunga terutama 
bunga kuini yang lebih terdapat di area tersebut.
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Berdasarkan beberapa dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan 
bahwa budidaya madu linot bukan hanya membudidayakan lebahnya saja 
tetapi juga memperhatikan tinggkat makanan lebah yaitu bunga karena 
bunga menghasilkan netral bagi lebah agar madu yang dihasilkan lebah 
lebih bagus, kemudian juga dalam melakukan olahan-olahan dari ketiga 
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produk yang dihasilkan lebah linot, mulai dari alat-alatnya maupun 
tempat-tempat budidayanya. 
Dari uraian di atas bahwa dalam budidaya lebah linot ada kreatifitas-
kreatifitas yang dilakukan yaitu pengambilan sarang lebah linot dan 
penanaman bunga sebagai makanan lebah.  Pengambilan sarang lebah linot 
dilakukan dengan mencari ke hutan kemudian sang lebah linot diletakkan 
sekalian dengan kotak penyimpan madu diarea lahan. Bunga- bunga sebagai 
makanan lebah di tanam di perkarangan tersebut adalah suatu inovasi baru 
agar memudahkan lebah linot untuk mencari makanan. 
b. Produksidan pemasaran madu linot 
Dalam pengolahan lebah linot menghasilakan tiga produk yaitu 
madu, beepollen dan propolis. Ketiga produk itu diolah secara tradisional. 
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Nyak Jah orang tua dari 
pemilik budidaya bahwa,  Lebah linot menghsilkan 3 produk yaitu madu, 
beepollen, dan propolis. Olahan dari lebah linot hanya propolis dan bee 
pollen. Sedangkan madu dijual seperti biasa tanpa olahannya tetap masih 
madu murni 100% , ada dibuat dalam kemasan botol 60 ml dan ada dijual 
perliter. Ketika pengambilan madu linot dari tempat penyimpanan madu 
digunakan  alat sedotan madu agar dapat melihat berapa liter dalam satu 
koloni atau kotak budidaya lebah linot.
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Gambar 4.5. Alat sedotan madu linot 
Pada gambar 4.4 adalah atal sedotan madu linot yang 
digunakan dengan untuk pengambilan madu linot dati tempat 
penyimpanan madu dengan cara menghidupkan mesin tersebut 
kemudian madu tersebut terhisap oleh pipa atau selang dan mengalir 
kedalam tabung yang terletak di antara mesin tersebut dengan ukuran 5 
liter untuk memastikan berapa liter yang dihasilkan dari satu kotak 
penampung madu. 
Kemudian hasil wawancara dengan Habsah bahwa, lebah linot juga 
menghasilkan beepollen, padatan berwarna kuning yang berada 
disekitar madu yang menjadi produk dapat dikonsumsi. Olahan dari 
beepollen masih secara tradisional belum menggunakan alat teknologi. 
kami menggunakan kemasan botol atau sarung kapsul untuk 
memasukkan beepollen untuk dipasarkan namun produk beepollen 
masih terbatas dan masih tahap membangun. Yang banyak dipasarkan 
 
 
 
 
hanya madu linot, kalau propolis dan beepolen masih sedikit olahannya 
karena keterbatasan dalam alat pengolahanya.
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(a)                                          (b) 
                              
                     (c) 
Gambar4.6. Beepolen, Beepollen Sudah Dihaluskan dan  Beepolen 
Berupa Kapsul 
Pada gambar 4.4. gambar (a) beepollen yang sudah dikeluarkan 
dari kantung propolis kemudian dikeringkan dibawah sinarmatahari 
dengan ditutupi dengan jaring halus untuk menghindari sinar matahari 
secara langsung, pada gambar (b) bee pollen yang sudah dihaluskan dan 
dimasukkan ke dalam wadah untuk proses pengemasan, dan pada gambar 
(c) olahan beepollen yang sudah di kemas dalam bentuk serbuk dan baru 
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dimasukkan kedalam sarung kapsul kemudian disimpan dalam tlopes 
pedap udara untuk tujuan penyimpanan. 
Kemudian tahap pemasaran madu linot sudah sampai ke Banda 
Aceh, tahapan yang dilakukan masih dalam tahap promosi. Pemasaran 
madu linot tergantung pada permintaan konsumen tidak hanya setiap bulan 
penyalurannya akan tetapi tergantung pada permintaan konsumen, ketika 
stok madu sudah habis maka langsung informasikan kepada pemilik 
budidaya lebah linot utuk dikirim kekota.
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Pemasaran  juga dilakukan dirumah, dengan para agen ingin 
membelinya langsung kerumah,kemudaian ada juga dipublikasikan 
melalui sosial media seperti facebook agar lebih mudah dalam tahapan 
pemasaran supaya orang-orang mengetahui tentang madu linotyang 
memiliki kasiat lebih tingi dibandingkan dengan madu biasa dan budidaya 
lebahlinot memiliki ekonomi tinggi tingkat pemasarannya. Pemasaran 
madu linot yang dilakukan oleh pembudidaya masih sedeharna  dan 
bersiafat umum karena budidaya lebah linot masih dalam tahapan pormosi. 
Hasil observasi mengenai upaya kreatifitas yang dilakukan dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai kerja sampingan, maka upaya 
yang dilakukan ini sejalan dengan apa yang telah dilakukan oleh 
pembudidaya lebah linot, dikarenakan budidaya lebah linot merupakan 
budidaya pertama yang dilakukan di Abdya yaitu di gampong Pante 
Cermin Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya maka menarik 
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perhatian masyarakat setempat sehingga pembudidaya lebah linot 
mengikuti acara-acara pameran seperti yangdilakukan pada perlombaan 
TTG Se-Aceh (teknologi tepat guna) di Aceh Selatan pada tanggal 30 
April 2017.  
2. Sistem Produksi Dan Pemasaran Madu Linot 
Awal membangun usaha pengelola memerlukan modal yang besar untuk 
membeli alat- alat sebagai tempat penampungan madu lebah. Mereka tidak 
memikirkan apakah modal akan kembali atau tidak namun mereka tetap ingin 
mencoba usaha budidaya madu linot sampai tahap perkembangannya, untuk 
membantu dalam peningkatan ekonomi keluarga sebagai kerja sampingan. Usaha 
yang dilakukan tersebut berkembang dengan semestinya dari mulai 20 sarang 
madu linot hingga sekarang mencapai 300 sarang madu  linot yang sudah 
didapatkan dan dibudidayakan di area lahan dengan luas sudah  mencapai 1 
hektar.
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Sistem produksi dan pemasaran madu linot dilakukan dengan 
mempromosikan dari mulut kemulut, melalui sosial media bahkan ada melalui 
rekan kerja dengan pengiriman ke daerah Banda Aceh dan Krung sabee. Para agen 
mengambil keuntungan dari harga pasarannya untuk dijual. Seperti hasil 
wawancara dengan bapak Mukhlis di Banda Aceh bahwa teknis  pemasaran madu 
linot yang saya lakukan di Banda Aceh selaku saya seorang potografer, dari kerja 
sampingan menjual dengan harga Rp. 70.000 dari harga pasarannya. Ternyata 
hasil jual madu linot yang saya lakukan sangat menguntungkan karena hasil jual 
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madu linot merupakan benar-benar  omset besar untuk membantu dalam 
peningkatan ekonomi keluaraga.
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Kemudian bapak Basyaruddin sebagai kelompok pengelola juga 
mengatakan bahwa, produksi madu linot sangat membantu ekonomi keluarga, 
teknis pemasaran dilakukan di Krung Sabee dengan harga Rp.75.000 perbotol, 
saya mengambil keuntungan dari harga pasaran yaitu Rp. 25.000 sebagai kerja 
sampingan yang dapat membantu penambahan ekonomi keluarga. Tenyata hasil 
madu linot ini banyak yang meminati karena memiliki khasiat tinggi  bagi  
kesehatan masyarakat. 
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Pada dasarnya  upaya yang dilakukan oleh sekelompok  pembudidaya 
lebah linot di gampoeng Pante Cermin dalam meningkatkan ekonomi keluarga 
memiliki kemampuan atau potensi sendiri sebagai modal dalam melaksanakan 
tugas-tugas kehidupan, walaupun dalam keadaan yang sangat minim atau terbatas 
baik disegi kemampuan dan pengetahuannya terbatas akan tetapi dengan adanya 
minat dan tekad maka dari itu dapat membantu pertumbuhan ekonomi keluarga.  
Dari hasil produksi dan pemasaran madu berdasarkan wawancara dengan 
bapak Ibnu Hajar pada tanggal 2 Juli 2017 bahwa, dalam hal produksi dan 
pemasaran madulinotsudah sangat menguntungkan dan merupakan omset 
terbesar. Dalam hal produksinya lebah linot menghasilkan tiga macam produk 
obat-obatan yaitu  madu, propolis, dan beepollen. Madu yang dihasilkan perbulan 
sebanyak 300 botol yang berukuran 60 ml dengan pemasaran Rp.50.000, 
sebanyak 50 botol beepolen dalam bentuk kapsul dengan ukuran botol 20 ml 
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dengan harga Rp.200.000 perbotol, sedangkan madu perliter dijual dengan harga 
Rp. 600.000 perliter. Sedangkan propolis kurang diproduksi dikarenakan 
kurangnya alat pengolahnya.  
80
 
Hasil produksi disalurkan kedaerah Banda Aceh dan Krung Sabee untuk di 
pasarkan melalui rekan kerja bapak Ibnu Hajar bahwa, harga madu linot  di Banda 
Aceh Rp.70.000 perbotol sedangkan beepollen Rp.200.000 perbotol. Selain Krung 
Sabee dan Banda Aceh juga di pasarkan ke Malaysia Rp. 100.000 madu perbotol 
bahkan ada dijual perliter dengan harga Rp.1.000.000 perliter. Penghasilan dari 
budidaya madu linot tersebut sudah mecapai 40 juta.Dari hasil budidaya lebah 
linot, sehingga usaha budidaya madu linot dapat meningkatkan ekonomi 
keluarga.
81
 
Peningkatan ekonomi keluarga merupakan potensi ekonomi yang dimiliki 
oleh masyarakat dalam memperkuat ekonomi keluarganya, dalam meningkatkan 
terpenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan taraf pendidikan dan kesehatan 
serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan hasil alam sebagai peluang-
peluang ekonomi seperti berdasarkan hasil penelitian kreatifitas budidaya madu 
linot dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarga dengan melahirkan ide-ide 
bagus sebagai suatu bentuk memperbaiki ekonomi keluarga sebagai kerja 
sampingan. 
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Timbulnya ide atau inisiatif dari masyarakat  untuk dapat membuat sebuah 
usaha sampingan dapat memberi jaminan bagi kelangsungan hidup  dan 
pertumbuhan ekonomi keluarga. Adapun  dalam strategi pemasaran yang 
dilakukan oleh kelompok pengelola budidaya lebahlinotyang menghasilkan madu 
dapat menarik minat pembeli dengan sistem pemasarannya mempublikasikan 
melalui  facebook, tempel gambar dirumah dan diwarung hingga barang yang 
sesuai bentuk yang baik dan menarik dengan  harga barang yang dijual sesuai 
dengan ukuran atau jenisnya masing-masing tidak membuat harga terlalu mahal 
akan tetapi harga pas dengan barang yang akan dijual. Pedagang melakukan 
kegiatan produksi mengahasilkan suatu barang agar memperoleh jasa dari orang 
seperti tingkat pengolahan beepollen menjadi kapsul maka diperhatikan sarung 
kapsul dan botol madu harus benar-benar bagus karena itu merupakan produksi 
obat yang akan mengakibatkan bagi kesehatan masyarakat.Adanya kegiatan 
tersebut mereka dapat menambah kegiatan ekonomi keluarga. 
Dari uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwasistem produksi 
menghasilkan 3 produk yaitu madu, propolis dan beepollen. Proses produksi madu 
dilakukan secara pengambilan langsung dengan menggunakan sedotan, beepollen 
adalah madu yang membeku di dalam propolis, propolis tidak diproduksi 
dikarenakan tidak ada alat olahan, sedangkan beepollen diproduksi tidak terlalu 
sering karena dalam usaha budidaya lebah linot ini hal yang utama dihasilkan 
adalah madu. Sistem pemasaran madu linot dengan cara mempromosikan dari 
mulut kemulut, media sosial dan melalui rekan kerja. Madu yang dihasilkan 
perbulan sebanyak 300 perbotol ukuran 60 ml dengan harga Rp.50.000, beepollen 
 
 
 
 
sebanyak 50 botol dalam bentuk kapsul dengan ukuran 20 ml dengan harga Rp. 
200.000 perbotol, sedangkan madu perliter seharga Rp. 600.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kreatifitas 
budidaya madu linot dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarga,maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kreatifitas budidaya madu linot dalam upaya meningkatkan ekonomi 
keluarga ada dua yaitu pada pengambilan sarang lebah linot yang 
dilakukan di hutan pada pengambilan sarang tidak dilakukan 
sembarangan tanpa izin, melainkan harus ada izin dari pemiliknya. 
Selanjutnya pada penanaman bunga sebagai makan lebah yang 
ditanam di perkarangan seperti bunga matahari, bunga rumput, bunga 
penganti dan bunga-bunga lain. Maka dalam peningkatan ekonomi 
keluarga banyak cara yang harus dilakukan dengan melahirkan ide dan 
inisiatif baru sebagai suatu kreatifitas dalam melaksanakan usaha. 
2. Sistem produksi lebah linot menghasilkan 3 macam produk yaitu 
madu, propolis dan beepolen.  Madu yang dihasilkan perbulan 
sebanyak 120 botol yang berukuran 60 ml  dengan harga Rp.50.000 
dan beepollen sebanyak 20 botol dengan harga 200.000 perbotol dalam 
bentuk kapsul dengan ukuran botol 20 ml dengan pemasaran yang 
sesuai perbotol. Pendapatan yang dihasilkan dari usaha budidaya madu 
linot dalam setahun mencapai 40 juta sehingga usaha budidaya madu 
linot dapat meningkatkan ekonomi keluarga. 
 
 
 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penilitian yang telah disimpulkan diatas, dalam upaya 
meningkatkan ekonomi keluarga perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan bagi pengelola lebahlinot lebih mengembangkan usaha 
budidaya lebah linot di tingkat pemasrannya agar lebih terlihat oleh 
masyarakat setempat.  
2. Diharapkan bagi pemerintahan agar lebih peduli terhadap usaha- usaha 
yang baru dibangun supaya lebih berkembang . 
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